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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Hans Jonas adalah salah seorang pemikir kondang yang memiliki pengaruh 

besar bagi masyarakat kontemporer khususnya dalam bidang etika, filsafat, biologi, 

dan bioetika. Prinsip dan filosofi Etika Tanggung Jawab Jonas dibangun dan 

dipengaruhi dari beberapa cendekiawan yang tersohor, seperti Immanuel Kant, 

Edmund Husserl, dan Heidegger. Melalui Kant, Jonas memahami dan menganalisis 

etika deontologi sebagai batu loncatan dalam merumuskan asas imperatif tanggung 

jawab. Ia juga mengkritisi Kant dalam konsep etika tradisional. Baginya, etika 

tradisional tidak mempan mengatasi persoalan-persoalan masa kontemporer serta 

model pembangunan yang eksploitatif. Selain itu, melalui fenomenologi Husserl, 

Jonas memahami kehidupan sebagai sesuatu yang memiliki nilai intrinsik, bukan 

sekadar objek tanpa makna. Heidegger, dengan konsep Dasein, menegaskan bahwa 

keberadaan manusia dan segala sesuatu yang ‘ada’ memiliki makna serta peran 

masing-masing. Jonas kemudian mengintegrasikan dan mengembangkan gagasan 

para pemikir terdahulu, untuk merumuskan prinsip Etika Tanggung Jawab. Prinsip 

ini berupaya menjawab krisis ekologis dan polemik moral kontemporer dengan 

menekankan tanggung jawab manusia terhadap masa depan kehidupan 

 Prinsip Etika Tanggung Jawab Jonas mengkritisi realitas masa kini yang 

disebabkan oleh perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tidak 

terkendali. Teknologi yang semula diciptakan untuk membantu manusia, akhirnya 

memberi ancaman besar bagi kelangsungan hidup manusia dan semua ekosistem di 

dunia. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Heidegger, yakni bahwa daya kerja 

teknologi lebih menjorok ke ranah eksploitasi. Begitu pun Jonas melihat 

karakteristik peradaban teknologi modern sebagai elemen yang telah mengubah 

sifat kewajiban moral. Manusia memakai kebebasannya dengan menggunakan 

teknologi untuk menguasai kehidupan lain. Akibatnya, hal itu dapat mengancam 

eksistensi manusia dan keutuhan ekologi. Di sini, melalui perkembangan-

perkembangan tersebut, manusia kehilangan eksistensi, kepedulian, dan 

perhatiannya terhadap dunia. Manusia menjadi sangat antroposentris. Fenomena 
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tersebut merepresentasikan keterjatuhan manusia sekaligus ketakberdayaan 

manusia berhadapan dengan teknologi.  

Realitas demikian, menurut Jonas, disebut sebagai sebuah situasi 

‘apokaliptik’, situasi yang menuntun manusia menuju malapetaka universal apabila 

manusia tanpa pertimbangan yang matang mengenai tindakannya terhadap seluruh 

ekosistem tersebut yang berlangsung secara berkontinu. Dengan demikian, untuk 

mengatasi problem tersebut, Jonas membangun prinsip Etika Tanggung Jawab 

sebagai instrumen dan jawaban dalam menanggapi permasalahan tersebut. Model 

Etika Tanggung Jawabnya didasarkan pada sebuah kegelisahan metafisis akan 

keberadaan manusia dan kehidupan lainnya di masa depan. Bentuk kegelisahan ini 

mengarah pada tataran etis untuk menjaga dan merawat ekosistem dengan baik dan 

benar. Karena itu,  bagi Jonas, merawat masa depan mesti menjadi sebuah panggilan 

moral bagi semua orang di masa kini. Manusia saat ini mesti ‘gelisah’ akan realitas 

hidupnya saat ini maupun di masa yang akan datang. ‘Kegelisahan’ inilah yang 

menuntun manusia untuk mawas dan berwaswas atas tindakannya yang berpotensi 

merusak masa depan. Merusak alam adalah salah satu cara yang strategis untuk 

merusak masa depan generasi yang belum lahir. Karena itu, problem masa kini 

menentukan keadaan di masa mendatang.  

Sederhananya, Etika Tanggung Jawab Hans Jonas mengutamakan 

kewajiban manusia saat ini untuk bertanggung jawab atas keutuhan dan kondisi 

kehidupan yang baik di masa depan. Model pertanggungjawaban tersebut salah 

satunya yaitu menjaga keselarasan hidup dengan alam. Untuk itu, Jonas 

mengemukakan beberapa poin penting dalam Etika Tanggung Jawab, yakni 

heuristika ketakutan dan keharusan adanya manusia. Gagasan dari heuristika 

ketakutan Jonas tersebut menjadi basis daya perubahan atau model dalam 

menemukan sesuatu yang baru. Di sini, heuristika ketakutan berupaya memotivasi 

manusia untuk siap bertransformasi dalam gaya hidup yang seirama dengan asas 

Etika Tanggung Jawab, yakni keutuhan manusia dan alam di masa depan. Secara 

etis, Jonas menyatakan bahwa manusia tidak berhak untuk mengancam eksistensi 

makhluk hidup dan secara mutlak manusia harus mengandaikan ramalan yang 

buruk itu benar sebagai landasan untuk meminimalisasi tindakan yang destruktif 

dan eksploitatif. Dalam hal ini,  imajinasi tentang sesuatu yang buruk jika alam 
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terus dieksploitasi mesti diyakini sebagai sesuatu yang akan dan benar-benar terjadi 

di masa mendatang. Ketakutan yang diambil bukan sebagai sarana untuk 

mengurangi sebuah keberanian dalam menjalankan tindakan etis, melainkan 

sebagai sebuah jalan untuk mengambil tindakan etis yang terarah. Meskipun 

sesuatu yang ditakuti belum menjadi sesuatu hal yang menakutkan tetapi hal ini 

menjadi sebuah awasan dalam mengambil sebuah putusan atau kebijakan yang 

efektif. 

Berhadapan dengan fenomena krisis ekologi di Indonesia, teori Etika 

Tanggung Jawab Jonas mampu menjadi solusi yang arif untuk mengatasi tindakan 

eksploitasi alam di berbagai model pengerjaan proyek ekstraktif, pembuangan 

sampah sembarangan, dan pembakaran hutan. Sebab prinsip imperatif yang 

direkomendasikan memberikan gambaran secara lugas mengenai dampak jangka 

panjang yang ditimbulkan atau yang akan dialami manusia sebagai akibat dari 

tindakan yang destruktif terhadap alam. Bencana-bencana ekologis yang dialami 

masyarakat Indonesia saat ini merupakan akibat dari tindakan manusia yang 

merusak atau tidak memperhatikan keharmonisan hidup dengan alam. Karena itu, 

perlu dibangun kembali tanggung jawab manusia atas alam sebagai jaminan akan 

masa depan yang layak. Kesadaran dalam meningkatkan tanggung jawab tersebut 

dapat dicapai dengan mengintegrasikan pendidikan ekologis atau ekopedagogi ke 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia dari jenjang TKK (Taman Kanak-Kanak) 

hingga Perguruan Tinggi. Di Perguruan Tinggi,  program Kampus Hijau (Green 

Campus) yang dilihat sebagai instrumen untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemberdayaan masyarakat dalam mengelola alam, dan mengatasi masalah-masalah 

sampah serta pencemaran lainnya itu mesti dilakukan secara serius dan intensif. 

Lebih jauh, imperatif kategoris Etika Tanggung Jawab Jonas semestinya 

menjadi rujukan dasar dalam merekonstruksi dan memformulasi beberapa regulasi 

yang kerap atau memiliki kecenderungan merusak alam. Heuristika ketakutan dan 

keharusan adanya manusia dapat menjadi langkah strategis dalam melihat sepak 

terjang proyek-proyek strategis nasional, rendahnya kesadaran dan partisipasi 

masyarakat Indonesia dalam merawat alam, dan pembangunan lainnya. Di samping 

itu, Hans Jonas juga merekomendasikan sebuah lembaga khusus yang disebut 

benevolent-dictatorship, jika masyarakat Indonesia belum mencapai atau efektif 
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mengelola dan meredam tingginya fenomena krisis etika ekologi. Lembaga khusus  

yang independen ini berafiliasi dari komunitas Masyarakat Adat, Pandawara Group, 

Mangobay, Greenpeace, WALHI, dll. Kinerja lembaga ini akan  terlihat ‘memaksa’ 

masyarakat Indonesia untuk melihat alam sebagai subjek penting yang mempunyai 

andil bagi kelangsungan hidup manusia atau masyarakat Indonesia di masa 

mendatang. Visi-misi lembaga ini adalah mengawasi dan memberi sanksi tegas-

keras terhadap pihak atau instansi yang berpotensi merusak dan mencemari ekologi 

seperti dalam proyek-proyek pembangunan strategis nasional, pembakaran hutan, 

pembuangan sampah sembarangan, dll. Selain itu, lembaga ini dengan intens 

membantu masyarakat Indonesia untuk mengoptimalisasi penggunaan alam secara 

kreatif-inovatif tanpa mengeksploitasi, mendaur ulang sampah-sampah serta 

membantu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat Indonesia 

dengan program-program edukatif. Langkah strategis ini berpotensi mendukung 

generasi emas di masa mendatang dan bukannya generasi yang cemas tentang 

kehidupannya di masa mendatang. Atas dasar itu, ada beberapa saran yang 

dianjurkan oleh penulis untuk mengatasi persoalan ini. 

5.2. Saran  

 Pertama, prinsip Etika Tanggung Jawab yang digalangkan Hans Jonas 

menjangkau semua lapisan masyarakat Indonesia terutama dalam menghadapi 

krisis ekologi. Sebagai masyarakat Indonesia, pengetahuan tentang konsep Etika 

Tanggung Jawab Hans Jonas seharusnya menjadi landasan utama dalam mengelola 

alam secara berkelanjutan. Prinsip ini menekankan pentingnya membangun 

kesadaran manusia untuk peduli terhadap lingkungan sebagai bagian dari upaya 

menjaga kehidupan yang layak bagi generasi mendatang. Karena alam semesta 

merupakan rumah bagi seluruh ekosistem, maka ia perlu dirawat dan dilestarikan, 

bukan hanya demi kelangsungan alam itu sendiri, tetapi juga demi keberlangsungan 

martabat manusia sebagai penjaga kehidupan. Atas dasar itu, masyarakat Indonesia 

perlu menjaga pola hidup yang peka terhadap lingkungan dengan membuang dan 

mengolah sampah secara bijak, mengadakan reklamasi hutan dan melestarikan 

keanekaragaman hayati yang hampir punah. 
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 Kedua, investor dan perusahaan tambang seharusnya menjadikan prinsip 

Etika Tanggung Jawab Hans Jonas sebagai landasan moral dalam menilai dampak 

proyek terhadap keberlanjutan ekosistem. Prinsip ini menekankan bahwa upaya 

meningkatkan nilai ekonomi harus berjalan seiring dengan komitmen menjaga 

kesejahteraan lingkungan. Oleh karena itu, para investor perlu melibatkan 

masyarakat setempat sebagai mitra pengawasan dalam operasional penambangan. 

Kerja sama semacam ini dapat menciptakan keseimbangan antara kepentingan 

ekonomi dan pelestarian ekosistem, sekaligus mencegah konflik sosial dan 

memastikan keberlanjutan kehidupan. Dengan demikian, kebutuhan ekonomi harus 

berpedoman pada prinsip dasar Etika Tanggung Jawab, yakni mempertahankan 

nilai-nilai kehidupan ekosistem yang berkelanjutan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap masa depan.  

 Ketiga, bagi pemerintah dan dewan pemangku pengambilan keputusan 

dalam masyarakat. Pemerintah dan institusi yang mengambil keputusan serta 

pembuat kebijakan, khususnya terhadap proyek-proyek yang berpotensi merusak 

struktur tanah, air, udara, dan ekosistem lainnya, mesti menerapkan kebijakan  

lingkungan yang berbasiskan prinsip etika tanggung jawab. Sebab muara keputusan 

mesti berlandaskan kearifan ekologi atau upaya pencegahan kerusakan ekologi 

yang berkepanjangan. Untuk itu, regulasi yang dibangun patut diawasi secara 

saksama antara pemerintah, investor dan masyarakat setempat atau institusi 

pemerhati lingkungan. Pemerintah mesti membuka diri untuk mendengarkan 

aspirasi dan membangun mitra kerja dengan lembaga-lembaga independen dalam 

menangani persoalan ekologis di Indonesia, seperti Aliansi Masyarakat Adat, 

Pandawara Group, WALHI, Greenpeace, Mangobay, Program Green Campus, dan 

lain sebagainya. Kerja sama lintas instansi ini dapat mengoptimalisasikan 

pemetaan, penanganan persoalan ekologis, dan merekonstruksi kesadaran 

masyarakat Indonesia untuk bertanggung jawab terhadap alam sebagai bagian dari 

kepedulian terhadap kehidupan di masa mendatang. Selain itu, perlu adanya 

internalisasi prinsip etika tanggung jawab ke dalam lingkungan sekolah atau 

menjadi bagian integral dalam kurikulum sehingga kesadaran dan tanggung jawab 

moral atas alam dipupuk sejak Sekolah Dasar hingga Sekolah Tinggi atau dalam 

lingkungan formal.  
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 Keempat, bagi mahasiswa/i atau pelajar. Konsep Etika Tanggung Jawab 

Jonas sangat penting dalam membangun kesadaran sekaligus membuka cakrawala 

dan khazanah pengetahuan tentang hubungan antara lingkungan dan kelangsungan 

hidup manusia. Prinsip Etika Tanggung Jawab dapat menjadi acuan bagi kelompok 

pelajar untuk melihat secara kritis pelbagai proyek yang digalangkan sekaligus 

menjadi promotor unggul untuk meningkatkan kesadaran khalayak umum agar 

bijak dalam menjaga alam. Mahasiswa/i dan pelajar perlu memahami prinsip Etika 

Tanggung Jawab sebagai model dalam merangkai inovasi sehingga temuan tersebut 

tidak bertentangan dengan kebutuhan ekologis saat ini dan mampu menjamin 

keberlangsungan hidup di masa mendatang. 

 Kelima, kepada para pembaca ulasan ilmiah ini.  Ulasan tentang prinsip 

Etika Tanggung Jawab Jonas bukanlah sekedar deskripsi ilmiah, melainkan sebagai 

sebuah seruan moral. Prinsip ini mengarahkan pola pikir kita untuk mengestimasi 

efek jangka panjang setiap tindakan terhadap lingkungan dan generasi mendatang. 

Karena itu, melalui prinsip Etika Tanggung Jawab Jonas, kita semestinya berpikir 

dan bertindak secara etis dan bertanggung jawab terhadap seluruh lapisan 

ekosistem. Hal ini bukan hanya berkenaan dengan misi melestarikan alam 

melainkan juga dengan misi melestarikan harkat-martabat manusia sebagai 

penanggung jawab dan perawat kehidupan. 

 Keenam, Kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, ulasan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan refleksi akademis sekaligus dorongan moral untuk 

memperkuat kajian etika lingkungan. Sebagai lembaga pendidikan, IFTK Ledalero 

memiliki peran strategis dalam mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif yang 

berorientasi pada tanggung jawab ekologis. Untuk itu, IFTK perlu memperluas 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang lingkungan hidup, 

menyediakan lebih banyak tempat sampah di ruang kelas dan area titik kumpul 

mahasiswa/i, mengadakan kegiatan bakti sosial berorientasi ekologis, serta 

mendorong kreativitas mahasiswa/i dalam mengolah sampah dan barang bekas 

menjadi produk yang bermanfaat. 
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